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Abstract

This study aims to analyze the impact of Artificial Intelligence (Al)-based information
technology on tourist satisfaction and loyalty through a systematic literature review
method. Following the PRISMA guidelines, researchers conducted a literature search
in the ScienceDirect and SpringerLink databases using keywords such as "artificial

intelligence," "

tourist satisfaction,” and "tourist loyalty." Of the 40 articles identified,
12 articles met the inclusion criteria and were analyzed thematically. The results
showed that Al significantly improves tourist satisfaction through service
personalization, operational efficiency, and better interactions. Applications such as
recommendation systems, chatbots, and predictive analytics have proven effective in
improving the tourist experience. However, the implementation of Al also faces
challenges such as data privacy, algorithmic bias, and low technology adoption. The
implications of this study are the importance of optimizing the use of Al by ensuring
data security, reducing bias, and improving education for service providers and
tourists. This study provides recommendations for further research, including
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exploring the impact of Al on specific tourist segments and investigating the long-

term impact on loyalty.

Keywords: Artificial Intelligence in Tourism, Tourist Satisfaction, Tourist Loyalty,
Service Personalization

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak teknologi informasi berbasis Artificial
Intelligence (Al) terhadap kepuasan dan loyalitas wisatawan melalui metode systematic literature
review. Dengan mengikuti panduan PRISMA, peneliti melakukan pencarian literatur di database
ScienceDirect dan SpringerLink menggunakan kata kunci seperti "artificial intelligence,” "kepuasan
wisatawan," dan "loyalitas wisatawan." Dari 40 artikel yang diidentifikasi, 12 artikel memenubhi kriteria
inklusi dan dianalisis secara tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Al secara signifikan
meningkatkan kepuasan wisatawan melalui personalisasi layanan, efisiensi operasional, dan interaksi
yang lebih baik. Aplikasi seperti sistem rekomendasi, chatbot, dan analisis prediktif terbukti efektif
dalam meningkatkan pengalaman wisatawan. Namun, implementasi Al juga menghadapi tantangan
seperti privasi data, bias algoritma, dan rendahnya adopsi teknologi. Implikasi dari penelitian ini
adalah pentingnya mengoptimalkan penggunaan Al dengan memastikan keamanan data, mengurangi
bias, dan meningkatkan edukasi bagi penyedia layanan dan wisatawan. Penelitian ini memberikan
rekomendasi untuk penelitian lanjutan, termasuk eksplorasi dampak Al pada segmen wisatawan

tertentu dan investigasi dampak jangka panjang terhadap loyalitas.

Kata Kunci: Artificial Intelligence Di Pariwisata, Kepuasan Wisatawan, Loyalitas Wisatawan,

Personalisasi Layanan.

PENDAHULUAN

Artificial Intelligence (AI) atau Kecerdasan Buatan telah menjadi salah satu teknologi yang
paling transformatif dalam beberapa dekade terakhir, mengubah cara berbagai industri
beroperasi (Enunnl, 2024; Kim et al., 2024; Malik et al., 2024; Rashid & Kausik, 2024; Yadav
et al., 2024). Salah satu sektor yang mulai merasakan dampak signifikan dari integrasi Al
adalah industri pariwisata. Dalam konteks pariwisata, Al tidak hanya meningkatkan efisiensi
operasional tetapi juga memengaruhi pengalaman dan kepuasan wisatawan (Ferhataj &
Memaj, 2024; Kannan & Philosophers, 2024). Dengan kemampuan untuk menganalisis data
dalam skala besar, memberikan rekomendasi personalisasi, dan meningkatkan interaksi
antara penyedia layanan dan wisatawan, Al telah menjadi alat yang sangat berharga dalam

menciptakan pengalaman wisata yang lebih baik.

Kepuasan dan loyalitas wisatawan adalah dua aspek kritis dalam industri pariwisata.
Kepuasan wisatawan sering kali diukur melalui pengalaman mereka selama perjalanan,

sementara loyalitas mencerminkan kemungkinan mereka untuk kembali atau
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merekomendasikan destinasi tersebut kepada orang lain (Bagheri et al., 2024; Qiu et al.,
2024). Dalam konteks ini, teknologi informasi berbasis AI memiliki potensi besar untuk
meningkatkan kedua aspek tersebut. Misalnya, sistem rekomendasi berbasis Al dapat
membantu wisatawan menemukan destinasi, akomodasi, dan aktivitas yang sesuai dengan
preferensi mereka, sehingga meningkatkan kepuasan(Fatima & Arsalan, 2024; Ma, 2024).
Selain itu, chatbot Al yang canggih dapat membetikan layanan pelanggan 24/7, memastikan
bahwa kebutuhan wisatawan terpenuhi dengan cepat dan efisien, yang pada gilirannya dapat

meningkatkan loyalitas (Kaur et al., 2024; Vashishth et al., 2024)

Namun, meskipun potensi Al dalam meningkatkan kepuasan dan loyalitas wisatawan sangat
besar, masih ada tantangan dan keterbatasan yang perlu diatasi. Salah satu tantangan utama
adalah masalah privasi data. Wisatawan sering kali harus memberikan informasi pribadi
mereka untuk mendapatkan layanan yang dipersonalisasi, yang dapat menimbulkan
kekhawatiran tentang bagaimana data tersebut digunakan dan dilindungi (Florido-Benitez,
2024; Vinod, 2024). Selain itu, ada juga risiko bahwa algoritma Al mungkin bias, yang dapat
memengaruhi kualitas rekomendasi yang diberikan kepada wisatawan (Kim et al., 2025). Oleh
karena itu, penting untuk memastikan bahwa implementasi Al dalam pariwisata dilakukan

dengan mempertimbangkan aspek etika dan keamanan data.

Tujuan dari systematic literature review ini adalah untuk mengeksplorasi dampak teknologi
informasi berbasis Al terhadap kepuasan dan loyalitas wisatawan. Review ini akan dimulai
dengan membahas kerangka teoritis yang mendasari konsep kepuasan dan loyalitas
wisatawan, diikuti dengan tinjauan metodologi yang digunakan dalam penelitian terkait.
Selanjutnya, review ini akan mengkaji aplikasi AI dalam industri pariwisata, hubungan antara
Al dengan kepuasan dan loyalitas wisatawan, serta tantangan dan hambatan dalam integrasi
Al Terakhir, review ini akan mengidentifikasi kesenjangan penelitian dan memberikan

rekomendasi untuk penelitian dan praktik di masa depan.

Pertanyaan penelitian yang akan dijawab dalam review ini adalah 1). Bagaimana teknologi
informasi berbasis AI memengaruhi kepuasan dan loyalitas wisatawan, dan apa saja faktor-
faktor yang berkontribusi terhadap dampak tersebut?; 2). Apa saja aplikasi Al yang paling
efektif dalam meningkatkan pengalaman wisatawan, dan bagaimana aplikasi tersebut dapat
dioptimalkan?; 3). Apa saja tantangan dan keterbatasan dalam mengimplementasikan
teknologi informasi berbasis Al dalam industri pariwisata, dan bagaimana tantangan tersebut

dapat diatasi?

686 MASALIQ: Jurnal Pendidikan dan Sains




Slamet Kurniawan Fahrurozi & Dimas Pamilih Epin Andrian

Dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan ini, systematic literature review ini diharapkan
dapat memberikan wawasan yang mendalam tentang peran Al dalam meningkatkan
kepuasan dan loyalitas wisatawan, serta memberikan rekomendasi praktis bagi para
pemangku kepentingan dalam industri pariwisata. Kajian teoritis dalam penelitian ini
bertujuan untuk memberikan landasan konseptual yang mendasari topik penelitian, yaitu
dampak teknologi informasi berbasis Ar#ificial Intelligence (Al) terhadap kepuasan dan loyalitas
wisatawan. Teori kepuasan pelanggan (Customer Satisfaction Theory) menyatakan bahwa
kepuasan adalah hasil dari perbandingan antara harapan dan pengalaman aktual yang diterima
oleh konsumen (Huddin et al., 2024; Q. Yang et al., 2024). Dalam konteks pariwisata,
kepuasan wisatawan dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kualitas layanan, fasilitas, dan
pengalaman yang diberikan oleh destinasi atau penyedia jasa pariwisata (Karim et al., 2024).
Loyalitas, di sisi lain, merupakan konsep yang lebih kompleks dan sering diukur melalui niat
untuk kembali (revisit intention) dan rekomendasi kepada orang lain (word-of-month) (Patwary et
al., 2025; Seow et al., 2024). Loyalitas wisatawan tidak hanya bergantung pada kepuasan tetapi
juga pada faktor-faktor seperti keterikatan emosional dan kepercayaan terhadap destinasi

(Seow et al., 2024).

Al telah menjadi pendorong utama inovasi dalam industri pariwisata. Konsep Al dalam
pariwisata mencakup penggunaan teknologi seperti machine learning, natural langnage processing,
dan sistem rekomendasi untuk meningkatkan pengalaman wisatawan (Mishra et al., 2024).
Misalnya, sistem rekomendasi berbasis Al dapat menganalisis preferensi wisatawan dan
memberikan saran yang dipersonalisasi, sehingga meningkatkan kepuasan (Aljizawi, 2024).
Selain itu, chatbot Al dapat memberikan layanan pelanggan yang cepat dan efisien, yang
dapat meningkatkan loyalitas wisatawan (Rane et al., 2023). Beberapa penelitian sebelumnya
telah mengeksplorasi dampak AI dalam pariwisata. Misalnya, (Ku & Chen, 2024)
menemukan bahwa penggunaan Al dalam layanan pelanggan dapat meningkatkan efisiensi
dan kepuasan wisatawan. Studi oleh (Ku & Chen, 2024)mengidentifikasi bahwa rekomendasi
berbasis Al dapat meningkatkan pengalaman wisatawan, meskipun ada kekhawatiran tentang
privasi data. Selain itu, penelitian oleh (Yadav et al., 2024) menunjukkan bahwa Al dapat
meningkatkan loyalitas wisatawan melalui personalisasi layanan, tetapi juga menekankan

pentingnya mengatasi tantangan etika dan teknis.

Dari kajian teoritis dan penelitian terdahulu, terlihat bahwa AI memiliki potensi besar untuk
meningkatkan kepuasan dan loyalitas wisatawan. Namun, masih ada kesenjangan dalam

pemahaman tentang bagaimana faktor-faktor seperti privasi data, bias algoritma, dan adopsi
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teknologi memengaruhi hubungan antara Al, kepuasan, dan loyalitas. Kajian ini akan menjadi

landasan untuk mengeksplorasi lebih lanjut dampak Al dalam konteks pariwisata.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode systematic literature review dengan mengikuti panduan
PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses) yang dikembangkan
oleh (Page, 2024). Proses review dilakukan secara sistematis untuk memastikan bahwa semua
literatur yang relevan diidentifikasi, dievaluasi, dan dianalisis secara komprehensif. Operator
Boolean seperti "AND," "OR," dan "NOT" digunakan untuk mempersempit hasil

pencarian.

Kriteria inklusi yang diterapkan dalam penelitian ini adalah artikel yang dipublikasikan dalam
jurnal peer-review, prosiding konferensi, atau systematic review, diterbitkan dalam rentang
waktu 2020-2025, membahas dampak Al terhadap kepuasan dan loyalitas wisatawan, dan
ditulis dalam bahasa Inggris. Kriteria eksklusi meliputi sumber yang tidak melalui proses peer-
review, penelitian yang fokus pada aplikasi Al di luar konteks pariwisata, serta artikel yang

duplikat atau tidak memberikan kontribusi signifikan terhadap topik penelitian.

Proses seleksi literatur dilakukan dalam beberapa tahap. Pertama, pencarian awal
menghasilkan sejumlah besar artikel yang relevan dengan kata kunci yang digunakan. Kedua,
artikel yang tidak memenubhi kriteria inklusi dieliminasi berdasarkan judul dan abstrak. Ketiga,
artikel yang tersisa dinilai secara mendalam berdasarkan kesesuaian dengan topik penelitian.
Terakhir, artikel yang memenuhi semua kriteria dipilih untuk analisis lebih lanjut. Data yang
terkumpul kemudian dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi pola, tren, dan temuan

utama terkait dampak Al terhadap kepuasan dan loyalitas wisatawan.

Alur PRISMA digunakan untuk memvisualisasikan proses seleksi literatur. Tahapan ini
meliputi identifikasi artikel melalui database, penghapusan duplikat, screening berdasarkan
judul dan abstrak, penilaian kelayakan berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi, serta
pemilihan artikel akhir untuk analisis. Dengan mengikuti metode ini, penelitian ini bertujuan
untuk memberikan tinjauan yang komprehensif dan sistematis tentang dampak teknologi

informasi berbasis Al terhadap kepuasan dan loyalitas wisatawan.
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HASIL
Penyaringan dan Inklusi Artikel

Awalnya, terdapat 45 artikel yang sesuai dengan kata kunci yang ditentukan. Untuk
memastikan relevansi, kriteria inklusi dan eksklusi diterapkan. Artikel dimasukkan jika
fokusnya pada penerapan Al, sistem cerdas dalam konteks pariwisata, membahas topik
terkait kepuasan atau loyalitas wisatawan, serta merupakan studi empiris atau makalah teoretis
yang menekankan aplikasi praktis dalam pariwisata. Sebaliknya, artikel dikeluarkan jika tidak
berkorelasi dengan pariwisata, merupakan artikel review alih-alih penelitian asli, atau tidak
memiliki fokus yang jelas pada hasil atau konteks pariwisata. Setelah menerapkan kriteria ini,
12 artikel dikeluarkan karena tidak berkorelasi dengan pariwisata, lima artikel dikeluarkan
karena merupakan artikel review, dan satu artikel dikeluarkan karena bukan penelitian
empiris. Proses penyaringan ini menghasilkan 12 artikel yang memenuhi kriteria yang

ditentukan, seperti diilustrasikan dalam Gambar 1.

[ Identification of studies via databases and registers ]
)
. L Catatan yang dihapus sebelum
- Ca_tatan yang diidentifikasi dari penyaringan:
_‘g_' ScienceDirect, Scopus, dan Duplikasi yang dihapus (n =
] Google Scholar menggunakan 0)
= kata kunci "artificial intelligence", - .
2 "kepuasan wisatawan’, dan Catatan yang ditandai tidak
o " ) h W memenuhi syarat oleh alat
h] loyalitas wisatawan otomatisasi (n = 0)
Databases (n = 45) Catatan yang dihapus karena
alasan lain (n = 0)
\ 4
)
Catatan yang disaring Catatan yang dikecualikan**
(n=45) (n=0)
v
Laporan yang dicari untuk ) . .
diambil Laporan tidak diambil
g (n=0)
£ (n=45)
c
[
2
Q
(7]
Laporan yang dinilai untuk Laporan yang dikecualikan:
kelfyakan Tidak berkorelasi dengan
(n=45) pariwisata (n = 20)
Merupakan artikel review,
bukan penelitian asli (n = 10)
Bukan penelitian empiris atau
tidak memiliki fokus jelas
—_J pada hasil/konteks pariwisata
v (n=3)
Studi yang dimasukkan dalam etc.

tinjauan

(n=12)

Laporan dari studi yang
dimasukkan

(n=12)

Gambar 1. Proses Penyaringan Artikel
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Pengkodean dan Analisis Data

Studi ini berfokus pada penggunaan Al dalam pariwisata dan dapat dikategorikan ke dalam
tiga domain utama: personalisasi layanan, pengalaman wisatawan, dan manajemen destinasi.
Namun, dampak utama Al terhadap kepuasan dan loyalitas wisatawan terlihat dalam domain
personalisasi layanan dan pengalaman wisatawan. Peneliti biasanya menilai kepuasan dan
loyalitas wisatawan setelah mereka berinteraksi dengan sistem berbasis Al. Kategori ini
ditentukan untuk menjawab pertanyaan penelitian, dan pendekatan induktif digunakan untuk

menganalisis data.

Untuk menjawab pertanyaan penelitian, penulis secara independen melakukan pengkodean.
Awalnya, pengkodean dilakukan untuk enam artikel pertama yang terkait dengan Al dalam
tiga domain yang telah ditentukan untuk menilai dampak Al pada pariwisata. Pendekatan
sistematis digunakan, dan pengkodean dilakukan secara manual tanpa menggunakan
perangkat lunak khusus. Untuk memastikan konsistensi dan reliabilitas, penulis
menggunakan buku kode yang dikembangkan dari literatur dan disempurnakan melalui
proses iteratif. Pemeriksaan konsistensi dilakukan dengan mengkode ulang sebagian artikel

untuk memverifikasi reliabilitas kode.

Setelah menetapkan skema pengkodean yang konsisten, enam artikel berikutnya dianalisis
untuk mengeksplorasi bagaimana Al memengaruhi kepuasan wisatawan. Terakhir, analisis
dilakukan pada artikel yang berfokus pada dampak Al terhadap loyalitas wisatawan. Temuan
dari analisis ini akan disajikan dalam tiga tabel. Proses pengkodean mengikuti pendekatan
literature review yang diuraikan oleh (Page, 2024). Kerangka kerja ini melibatkan
pengategorian data berdasarkan tema yang muncul dari literatur, sehingga cocok untuk
mengidentifikasi dampak Al dalam pariwisata. Pendekatan ini dipilih karena metode
terstrukturnya dalam mengekstrak informasi relevan di berbagai domain, yang sejalan dengan
tujuan studi ini. Untuk data pengkodean yang lebih rinci, penelitian ini mencakup tiga aspek
utama. Pertama, garis besar penelitian yang mencakup informasi mengenai tahun penelitian,
penulis, serta ringkasan latar belakang yang telah dianalisis. Kedua, karakteristik penelitian
yang meliputi lingkungan pariwisata, durasi studi, domain penelitian, evaluasi wisatawan, dan
strategi layanan yang digunakan. Ketiga, peran penggunaan Al dalam topik yang dibahas,
khususnya terkait kepuasan dan loyalitas wisatawan, dengan menyoroti bagaimana Al

berkontribusi dalam menjawab pertanyaan penelitian yang diangkat.

690 MASALIQ: Jurnal Pendidikan dan Sains



Slamet Kurniawan Fahrurozi & Dimas Pamilih Epin Andrian

PEMBAHASAN
Al dalam Konteks Pariwisata

Integrasi Artificial Intelligence (Al) dalam industri pariwisata telah menarik perhatian signifikan
dalam beberapa tahun terakhir karena potensinya untuk mengubah paradigma tradisional
dalam layanan pariwisata. Teknologi Al menawarkan solusi inovatif untuk personalisasi
layanan, manajemen destinasi, dan analisis data, yang meningkatkan pengalaman wisatawan
dan memenuhi kebutuhan yang beragam. Bagian ini mengeksplorasi kemajuan terbaru dalam

aplikasi Al dalam konteks pariwisata.

Personalisasi layanan melalui teknologi berbasis AI menjadi fokus utama dalam penelitian
terbaru. Algoritma Al dapat menganalisis data individu wisatawan untuk menyesuaikan
pengalaman mereka, mencakup preferensi dan kecepatan yang berbeda(Aljizawi, 2024;
Mishra et al., 2024). Adaptabilitas ini memungkinkan penyedia layanan untuk menyesuaikan
penawaran mereka dengan gaya dan kebutuhan unik wisatawan (Subadra, 2024). Misalnya,
penggunaan Al dalam platform rekomendasi destinasi telah meningkatkan keterlibatan
wisatawan dan kepuasan mereka dengan memberikan saran yang relevan dan dipersonalisasi

(X. Yang et al., 2024).

Selain itu, Al juga memainkan peran penting dalam otomatisasi layanan dan pemberian
umpan balik real-time. Misalnya, chatbot Al yang dilengkapi dengan teknologi natural langnage
processing (NLP) dapat memberikan respons cepat dan akurat terhadap pertanyaan wisatawan,
meningkatkan efisiensi layanan pelanggan (Hadinata & Stianingsih, 2025). Studi
menunjukkan bahwa umpan balik real-time dari sistem berbasis Al dapat secara signifikan
meningkatkan pengalaman wisatawan dengan memberikan informasi yang tepat waktu dan

relevan (Vashishth et al., 2024).

Integrasi Al dalam berbagai teknologi pariwisata tidak hanya mempersonalisasi pengalaman
wisatawan tetapi juga menyederhanakan proses layanan dan evaluasi, membuka jalan bagi
praktik pariwisata yang lebih efektif dan efisien. Dengan demikian, AI memiliki potensi besar
untuk terus mengubah industri pariwisata, memberikan manfaat bagi wisatawan dan penyedia

layanan secara bersamaan.
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Dampak Teknologi Informasi Berbasis AI terhadap Kepuasan dan Loyalitas

Wisatawan

Teknologi informasi berbasis Al telah memengaruhi kepuasan dan loyalitas wisatawan
melalui berbagai mekanisme. Pertama, AI memungkinkan personalisasi layanan yang tinggi,
yang merupakan faktor kunci dalam meningkatkan kepuasan wisatawan. Sistem rekomendasi
berbasis Al dapat menganalisis preferensi wisatawan dan memberikan saran yang sesuai,
seperti destinasi, akomodasi, dan aktivitas yang dipersonalisasi (Aljizawi, 2024; Zhang, 2024).
Hal ini membuat wisatawan merasa lebih dipahami dan dihargai, sehingga meningkatkan

kepuasan mereka.

Kedua, AI meningkatkan efisiensi layanan melalui otomatisasi. Chatbot Al, misalnya, dapat
membetikan layanan pelanggan 24/7 dengan respons yang cepat dan akurat (Kaut et al.,
2024; Vashishth et al., 2024). Kemampuan ini mengurangi waktu tunggu dan meningkatkan
kualitas interaksi, yang secara langsung memengaruhi kepuasan wisatawan. Selain itu, Al juga
digunakan dalam manajemen destinasi, seperti pengaturan tiket dan reservasi, yang membuat

proses lebih lancar dan bebas hambatan (Makela, 2024; Modi & Kumar, 2024)

Loyalitas wisatawan juga dipengaruhi oleh pengalaman positif yang diciptakan melalui Al
Penelitian oleh (Ku & Chen, 2024)menemukan bahwa personalisasi layanan melalui AT dapat
meningkatkan keterikatan emosional wisatawan terhadap destinasi atau penyedia layanan.
Wisatawan yang merasa puas cenderung memiliki niat untuk kembali (revisit intention) dan
merekomendasikan destinasi tersebut kepada orang lain (Orden-Mejia et al., 2024). Namun,
faktor-faktor seperti privasi data dan kepercayaan terhadap teknologi juga memainkan peran
penting. Jika wisatawan merasa data pribadi mereka tidak aman, hal ini dapat mengurangi

dampak positif Al terhadap loyalitas (Saxena et al., 2024).
Aplikasi Al yang Paling Efektif dalam Meningkatkan Pengalaman Wisatawan

Beberapa aplikasi Al telah terbukti sangat efektif dalam meningkatkan pengalaman
wisatawan. Pertama, sistem rekomendasi berbasis Al adalah salah satu aplikasi yang paling
banyak digunakan. Sistem ini menganalisis data historis dan preferensi wisatawan untuk
memberikan rekomendasi yang dipersonalisasi, seperti destinasi wisata, restoran, atau
aktivitas (Badouch & Boutaounte, 2023). Misalnya, platform seperti TripAdvisor dan
Booking.com menggunakan Al untuk menyarankan hotel dan atraksi berdasarkan ulasan dan

preferensi pengguna (Kaur et al., 2024).
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Kedua, chatbot Al telah menjadi alat yang sangat berguna dalam meningkatkan interaksi
antara wisatawan dan penyedia layanan. Chatbot dapat menjawab pertanyaan, memberikan
informasi tentang destinasi, dan bahkan membantu dalam pemesanan tiket atau kamar hotel
(Ahmad et al., 2024). Kemampuan chatbot untuk memberikan layanan real-time dan multi-

bahasa membuatnya sangat efektif dalam memenuhi kebutuhan wisatawan internasional.

Ketiga, analisis prediktif berbasis Al digunakan untuk memprediksi tren pariwisata dan
mengoptimalkan operasional destinasi. Misalnya, Al dapat menganalisis data cuaca, lalu
lintas, dan preferensi wisatawan untuk memprediksi jumlah pengunjung dan mengatur
sumber daya secara efisien (Mishra et al., 2024; Vetrivel et al., 2025). Aplikasi ini membantu

destinasi wisata mengurangi kepadatan dan meningkatkan kenyamanan pengunjung.

Untuk mengoptimalkan aplikasi Al, penting untuk memastikan bahwa sistem tersebut terus
belajar dan beradaptasi dengan preferensi dan perilaku wisatawan yang berubah. Selain itu,
integrasi Al dengan teknologi lain, seperti Internet of Things (IoT), dapat meningkatkan
fungsionalitas dan memberikan pengalaman yang lebih holistik kepada wisatawan (Gaji¢ et

al., 2024).

Tantangan dan Keterbatasan dalam Implementasi AI di Industri Pariwisata
Meskipun Al menawarkan banyak manfaat, implementasinya dalam industri pariwisata tidak
tanpa tantangan. Pertama, masalah privasi data menjadi perhatian utama. Wisatawan sering
kali harus memberikan informasi pribadi mereka untuk mendapatkan layanan yang
dipersonalisasi, yang menimbulkan kekhawatiran tentang bagaimana data tersebut digunakan
dan dilindungi(Dogra & Adil, 2024; Ioannou et al., 2020). Jika wisatawan merasa data mereka
tidak aman, hal ini dapat mengurangi kepercayaan mereka terhadap teknologi dan penyedia

layanan.

Kedua, bias algoritma adalah tantangan lain yang perlu diatasi. Algoritma Al dapat
menghasilkan rekomendasi yang bias jika data yang digunakan untuk melatihnya tidak
representatif atau mengandung prasangka tertentu (Ioannou et al., 2020). Hal ini dapat

menyebabkan pengalaman yang tidak adil atau tidak memuaskan bagi wisatawan.

Ketiga, adopsi teknologi oleh penyedia layanan dan wisatawan juga menjadi tantangan. Tidak
semua destinasi atau bisnis pariwisata memiliki sumber daya atau keahlian untuk
mengimplementasikan Al secara efektif. Selain itu, beberapa wisatawan mungkin merasa
tidak nyaman atau tidak terbiasa dengan teknologi baru, yang dapat mengurangi efektivitas

Al (Mishra et al., 2024).
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Untuk mengatasi tantangan ini, beberapa langkah dapat diambil. Pertama, penyedia layanan
harus memastikan bahwa sistem Al mereka mematuhi regulasi privasi data yang ketat dan
menggunakan enkripsi untuk melindungi informasi wisatawan. Kedua, penting untuk
memastikan bahwa algoritma Al dilatih dengan data yang beragam dan representatif untuk
mengurangi bias. Terakhir, edukasi dan pelatthan dapat membantu meningkatkan adopsi
teknologi oleh penyedia layanan dan wisatawan, memastikan bahwa manfaat Al dapat

dirasakan secara maksimal.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis systematic literature review, dapat disimpulkan bahwa teknologi
informasi berbasis Artificial Intelligence (AI) memiliki dampak signifikan dalam
meningkatkan kepuasan dan loyalitas wisatawan. Al memungkinkan personalisasi layanan
yang tinggi, seperti melalui sistem rekomendasi dan chatbot, yang membuat pengalaman
wisatawan lebih relevan dan memuaskan. Selain itu, efisiensi operasional yang dihasilkan oleh
Al seperti otomatisasi layanan pelanggan dan manajemen destinasi, juga berkontribusi besar
terhadap kepuasan wisatawan. Loyalitas wisatawan meningkat karena pengalaman positif
yang diciptakan melalui interaksi dengan sistem berbasis Al, yang memengaruhi niat untuk
kembali dan merekomendasikan destinasi kepada orang lain. Namun, implementasi Al dalam
industri pariwisata tidak lepas dari tantangan, seperti masalah privasi data, bias algoritma, dan

rendahnya adopsi teknologi oleh beberapa pihak.

Untuk mengoptimalkan manfaat Al, disarankan agar penyedia layanan pariwisata
memprioritaskan keamanan data dan transparansi dalam penggunaan teknologi Al. Edukasi
dan pelatihan tentang Al juga perlu ditingkatkan untuk memastikan bahwa baik penyedia
layanan maupun wisatawan dapat memanfaatkan teknologi ini secara maksimal. Selain itu,
penting untuk terus mengembangkan algoritma Al yang lebih adil dan inklusif guna

mengurangi risiko bias.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, seperti terbatasnya jumlah artikel yang
dianalisis dan fokus pada periode publikasi tertentu. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
dapat memperluas cakupan database dan periode waktu untuk mendapatkan gambaran yang
lebih komprehensif. Rekomendasi untuk penelitian mendatang termasuk mengeksplorasi
dampak Al pada segmen wisatawan yang lebih spesifik, seperti wisatawan senior atau generasi

muda, serta menginvestigasi lebih dalam tentang dampak jangka panjang Al terhadap
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loyalitas wisatawan. Dengan demikian, industri pariwisata dapat terus memanfaatkan potensi

Al secara bertanggung jawab dan berkelanjutan.
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